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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai pendidikan lingkungan
dalam karya sastra Indonesia tahun 2020 serta penerapan dalam kehidupan.
Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif. Teknik analisis data
pada penelitian ini dengan cara menganalisis cerpen dan puisi dengan
memperhatikan setiap kalimat untuk menemukan unsur nilai pendidikan
lingkungan. Nilai pendidikan yang sudah ditemukan kemudian
digarisbawahi dan dicatat. Data yang sudah terkumpul kemudian dikaji
berdasarkan nilai pendidikan lingkungan dengan teori yang sudah ada.

Kata kunci: cerpen, puisi, lingkungan

Pendahuluan

Sastra adalah senjata penumpahan ide yang dikemas dalam karya tulis
dengan menggunakan bahasa bebas atau tidak baku, mudah dipahami oleh
pembaca dan memiliki keindahan isi yang mampu memikat para pembaca.
Biasanya memuat nilai-nilai pendidikan yang dapat dijadikan pembelajaran.
Sastra dapat dijadikan sebagai sarana terciptanya sebuah karya sastra. Karya sastra
dapat digunakan sebagai penyampaian pesan kepada orang lain. Karya sastra
merupakan dunia imajinatif hasil kreatif pengarang yang sebagian besar
berdasarkan kehidupan lingkungannya. Karya sastra dapat diekspresikan oleh
pengarang melalui puisi, cerpen, drama, dan sebagainya. Karya sastra yang
banyak diminati oleh masyarakat adalah cerpen dan puisi.

Cerita pendek atau sering disebut cerpen merupakan salah satu jenis karya
sastra yang menceritakan tentang sebuah fenomena kehidupan secara singkat,
padat, dan jelas. Cerita pendek juga sering disebut dengan cerita sekali duduk
sebab untuk membaca cerpen sampai selesai tidak memerlukan waktu yang lama.

Cerita pendek merupakan suatu karya sastra yang banyak dibaca dan diminati.
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Ketika membaca cerita pendek seseorang akan mudah memahami rangkaian cerita
yang disajikan sehingga pembaca tidak merasa bosan. Seperti yang dikatakan
Kosasih dan Kurniawan (2019) bahwa cerpen adalah jenis karya sastra pendek
yang bertema sederhana dan di dalamnya memuat cerita tentang kehidupan
seseorang dengan kisaran jumlah kata 500-5.000 serta hanya memerlukan waktu
sepuluh sampai tiga puluh menit untuk menyelesaikan bacaan. Sedangkan
Septeria, dkk. (2020) mengatakan bahwa cerpen merupakan karya cerita fiksi
yang berbentuk prosa dan dibaca sekali duduk. Ciri khas yang membedakan
cerpen dengan prosa lainnya yaitu pada cerpen hanya terdiri dari satu masalah
(tunggal) dan bersifat naratif.

Karya sastra lainnya yang banyak diminati yaitu puisi. Puisi berisi ungkapan
hati yang memanfaatkan daya kreativitas dan imajinatif, dengan kata lain puisi
dapat diartikan sebagai karangan yang singkat namun estetis dan penuh makna.
Saat ini sedikit demi sedikit masyarakat Indonesia mulai membuat tren
mencantumkan kata-kata seperti puisi pada status media sosialnya, tanpa sadar
puisi sudah masuk ke dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Pada tahun 2018,
Pradopo menjelaskan bahwa puisi terjadi ketika seorang penulis memiliki daya
imajinasi pancaindra yang kuat dibarengi dengan mencoba merasakan apa yang
akan ditulis kemudian dituangkan ke dalam kata-kata. Pentingnya menggunakan
perasaan seorang penulis dapat menentukan keberhasilan puisi tersebut, puisi akan
dinyatakan menarik dan berkesan ketika tulisan tersebut menyentuh hati
pembacanya. Mempertegas hal tersebut, Laila (2016) mengatakan bahwa selain
melihat estetika, isi puisi menggunakan bahasa yang padat. Maksud padat di sini
adalah larik maupun bait dalam puisi memiliki kepaduan satu dengan lainnya
sehingga menimbulkan irama yang indah didengar.

Pada puisi terdapat nilai yang terkandung di dalamnya, salah satunya adalah
nilai pendidikan lingkungan. Jika ditilik lebih dalam, banyak sekali pengajaran
yang diberikan lingkungan. Sebuah karya sastra tidak akan terlepas dari imajinasi
penulisnya. Imajinasi tersebut dapat muncul dari pengalaman penulis maupun
lingkungan sekitar yang memberikan kesan atau inspirasi. Umumnya sebuah

karya sastra tidak akan terlepas dari unsur lingkungan di dalamnya. Peran serta
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lingkungan dalam memberikan pengajaran dapat memberikan suatu kesan bagi
penikmatnya. Pendidikan mengenai lingkungan dijadikan acuan dalam menjaga
kelestarian alam. Lingkungan dapat diartikan sebagai keterkaitan makhluk hidup
yang ada di dalamnya seperti alam, manusia, hewan, dan tumbuhan. Lingkungan
juga dapat dijelaskan sebagai sesuatu yang berada di sekitar. Keterkaitan tersebut
akan membawa dampak terhadap perkembangan kehidupan, karena lingkungan
dijadikan sebagai sumber utama kehidupan. Menurut Endraswara (2016)
menjelaskan bahwa ekologi sastra merupakan kajian ilmu sastra yang membahas
antara hubungan timbal balik antara lingkungan dengan sastra. Ekologi sastra
diartikan sebagai pengaruh terhadap kebutuhan hidup manusia yang dapat
menanamkan keindahan sebagai mestinya alam memberikan suatu kenyamanan.
Mempertegas hal tersebut, Purwati dan setiawan (2020) mengatakan bahwa
bentuk kepedulian terhadap lingkungan alam dapat dikategorikan menjadi empat
macam, yaitu sikap hormat terhadap lingkungan alam, sikap tanggung jawab
moral terhadap alam, sikap solidaritas terhadap alam, dan sikap kasih sayang dan

peduli terhadap alam.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode analisis
deskriptif. Hudhana (2020) mengatakan bahwa penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang bersifat deskriptif yaitu pemaparan kata-kata secara jelas.
Moleong (2017) menjelaskan penelitian kualitatif mengumpulkan data-data yang
berbentuk seperti gambar, kata-kata, dan bukan berupa angka-angka yang
dituliskan dalam suatu penelitian. Senada dengan hal tersebut, fokus penelitian
yang dikaji saat ini mengenai penelitian sastra. Data penelitian diambil dari cerpen
dan puisi pada Karya Sastra Indonesia Tahun 2020. Teknik pengumpulan data

yang digunakan adalah studi dokumentasi dan teknik baca catat.
Pembahasan

Analisis nilai pendidikan lingkungan pada karya sastra Indonesia tahun

2020 dilakukan untuk mengetahui nilai pendidikan lingkungan yang terdapat di
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dalamnya. Pada penelitian ini, peneliti meneliti tiga karya sastra Indonesia terbitan
tahun 2020. Karya sastra yang digunakan, diantaranya buku Ego-friendly,
Antologi Cerpen untuk Lingkungan Hidup karya Tina Manroe, cerpen pada surat
kabar Kompas edisi bulan Oktober-Desember 2020, dan buku kumpulan puisi
Selama laut Masih Bergelombang karya Mariati Atkah. Pada karya sastra
Indonesia yang dipilih menjadi objek penelitian ditemukan nilai pendidikan
lingkungan di dalamnya yang dapat diterapkan di sekolah maupun di kehidupan
sehari-hari. Berikut adalah pembahasan nilai pendidikan lingkungan yang terdapat

pada karya sastra Indonesia tahun 2020.

1. Buku Ego-friendly, Antologi Cerpen untuk Lingkungan Hidup karya

Tina Manroe

Pada buku antologi cerpen ini ditemukan beberapa nilai pendidikan
lingkungan. Nilai-nilai tersebut sangat melekat dengan kehidupan sehari-hari.
Salah satu contoh yang ditemukan adalah pembakaran sampah yang dapat
menimbulkan asap sehingga membuat polusi udara. Seperti yang dikatakan
Garrard (2012) bahwa konsep-konsep yang terdapat dalam ekologi sastra terbagi
menjadi enam bagian, yaitu pencemaran (pollution), Hutan Belantara
(wilderness), bencana (apocalypse), perumahan atau tempat tinggal (dwelling),

binatang (animals), dan bumi (earth).

Bahkan kadang-kadang aku dan tetangga sekitarku membakar sampah

bersama-sama di bawah pohon nangka depan rumahku.(h.115)

Dari data keempat belas kutipan di atas menjelaskan mengenai
permasalahan pencemaran lingkungan pada udara yaitu dengan adanya
pembakaran sampah. Pembakaran sampah sendiri dapat menyebabkan
pencemaran udara pada lingkungan. Asap yang dihasilkan dapat merusak udara,
kesehatan, bahkan dapat mengganggu keindahan dan kenyamanan dalam
menjalankan aktivitas. Maka dari itu, kualitas udara yang baik akan berkurang.

Pemahaman mengenai cara mengatasi polusi udara dengan memberikan suatu
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pemahaman mengenai bahaya dari polusi udara. Cara yang dapat dilakukan untuk
mengurangi polusi udara dengan tidak membakar sampah sembarangan.
Permasalahan tersebut memberikan suatu pengajaran untuk menjaga lingkungan

dari polusi yang semakin meningkat.

2. Cerpen pada surat kabar Kompas edisi bulan Oktober-Desember 2020

Cerpen pada surat kabar Kompas edisi Bulan Oktober-Desember 2020
ditemukan beberapa nilai pendidikan lingkungan di dalamnya. Penerapan nilai
pendidikan lingkungan pada cerpen tersebut dapat dijadikan contoh sekaligus
referensi dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Nilai pendidikan
lingkungan yang ditemukan adalah terjaganya alam dengan dibuktikan dari
kelestarian lingkungan yang dilihat dari cerpen tersebut. Jannah dan Anggraini
(2021) mengatakan bahwa nilai-nilai kearifan lingkungan, yaitu terdiri dari sikap
hormat terhadap lingkungan alam, sikap tanggung jawab terhadap lingkungan
alam, sikap solidaritas terhadap lingkungan alam, sikap kasih sayang dan
kepedulian terhadap lingkungan alam, sikap tidak mengganggu kehidupan

lingkungan alam, pelestarian lingkungan alam dan estetika lingkungan alam.

“Dan benar saja, musim ini pohon kopi tumbuh subur sehingga panen

diperkirakan akan membaik”

Kutipan di atas, menggambarkan tokoh Bapak yang memiliki sikap
pelestarian lingkungan alam, yakni pada pohon kopi. Terlihat dari kegiatannya
melakukan penanaman pohon kopi. Pohon kopi sudah sedari dulu tokoh Bapak
tanam, karena merupakan warisan turun-temurun dari kedua orang tuanya. Tokoh
Bapak sudah sedari kecil diajak oleh orang tuanya menanam pohon kopi. Pohon
Kopi adalah sumber kehidupan baginya, karena tokoh Bapak hidup dari pohon
kopi maka, tidak heran jika tanaman pohon kopi tetap terjaga kelestariannya
sampai detik ini. Perilaku tokoh Bapak pada cerpen di atas, merupakan perilaku
positif dalam menjaga kelestarian pohon kopi. Hal tersebut juga masih tertanam
pada beberapa orang di era modern saat ini, yaitu masih melestarikan berbagai
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jenis perkebunan yang merupakan warisan turun temurun dari orang tua. Seperti

perkebunan buah, sayur dan lain sebagainya.

3. Buku kumpulan puisi Selama Laut Masih Bergelombang karya
Mariati Atkah

Pada buku buku kumpulan puisi ini ditemukan nilai pendidikan lingkungan
yang sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai tersebut juga
dapat diaplikasikan pada pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada
pembuatan karya sastra puisi. Salah satu temuan nilai pendidikan lingkungan pada
buku kumpulan puisi ini adalah eksistensi alam yang hadir dalam kehidupan
manusia apabila manusia mau menjaga dan merasakan keberadaan alam untuk
dirinya. Purwati dan Setiawan (2020) mengungkapkan bahwa Purwati dan
setiawan (2020) mengatakan bahwa bentuk kepedulian terhadap lingkungan alam
dapat dikategorikan menjadi empat macam, vyaitu sikap hormat terhadap
lingkungan alam, sikap tanggung jawab moral terhadap alam, sikap solidaritas

terhadap alam, dan sikap kasih sayang dan peduli terhadap alam.

“Toraja senantiasa begini. Dingin dipeluk pagi.”

Pada kutipan ini digambarkan bahwa Tanah Toraja selalu memiliki udara
khasnya, dingin di pagi hari. Pada larik ini memiliki makna bahwa kenangan
seseorang pada masa kecilnya di Tanah Toraja yang terus membekas pada dirinya.
Kutipan tersebut dikategorikan ke dalam hormat terhadap alam karena dari
kutipan tersebut dapat terlihat unsur alam yang sangat dominan digunakan pada
larik tersebut. Alam mempunyai integritas dalam kehidupan manusia. Alam akan
menunjukan eksistensinya ketika manusia melibatkan alam kepada dirinya. Alam
akan selalu hadir dan memberikan apa yang dibutuhkan oleh manusia. Untuk itu,
manusia seharusnya menjaga alam dengan baik. Hormat terhadap alam dapat
dipelajari di sekolah dengan tujuan agar siswa tahu bagaimana harus menjaga

alam sekitarnya.
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Simpulan

Sebuah karya sastra tercipta dari imajinasi penulisnya. Imajinasi tersebut
dapat muncul dari pengalaman dan lingkungan sekitar. Pada karya sastra tentunya
memiliki nilai-nilai yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, salah
satunya nilai pendidikan lingkungan. Nilai pendidikan lingkungan dapat diartikan
sebagai suatu pengajaran yang disajikan oleh lingkungan dan dapat diterapkan
pada sebuah pembelajaran. Pengajaran nilai pendidikan lingkungan dapat melalui
karya sastra, karya sastra tersebut dapat berupa cerpen atau puisi. Masuknya unsur
lingkungan ke dalam sebuah karya sastra membuat manusia lebih tertarik dalam

mempelajari nilai pendidikan lingkungan.
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